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ABSTRAK 

 

Ermita, 2012. “ Penggunaan Kata Sapaan Bahasa Minangkabau dan Implikasinya         

terhadap Kesantunan Berbahasa di Kenagarian Batagak Kecamatan 

Sungai Pua Kabupaten Agam”. Skripsi. Program Studi Sastra 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan pemakaian 

kata sapaan kekerabatan dan nonkekerabatan di Kenagarian Batagak Kecamatan 

Sungai Pua Kabupaten Agam. Pemakaian kata sapaan kekerabatan terdiri dari 

sapaan berdasarkan keluarga inti dan berdasarkan keluarga yang diperluas. Sapaan 

nonkekerabatan meliputi sapaan umum, jabatan, agama, dan adat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Peneliti mengumpulkan data melalui obeservasi, wawancara, 

rekaman, dan pencatatan. Informan yang diawancarai berjumlah tiga orang, yakni 

dua perempuan dan satu laki-laki. Penganalisaan data dilakukan dengan cara: (1) 

mengidentifikasi data yang sudah terkumpul, (2) mengklasifikasikan data 

berdasarkan aspek yang diteliti, (3) mendeskripsikan data, (4) 

menginterpretasikan data, (5) dan merumuskan simpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan; (1) 63 bentuk dan pemakaian kata 

sapaan kekerabatan, yakni terdiri dari 24 pemakaian sapaan kekerabatan 

berdasarkan keluarga inti, 39 pemakaian sapaan kekerabatan berdasarkan keluarga 

yang diperluas. (2) 39 bentuk dan pemakaian kata sapaan nonkekerabatan, yakni 

10 bentuk dan pemakaian sapaan umum, 12 bentuk dan pemakaian sapaan 

jabatan, 12 bentuk dan pemakaian sapaan agama, dan 5 bentuk dan pemakaian 

sapaan adat. (3) implikasi penggunaan kata sapaan bahasa Minangkabau baik dari 

segi kekerabatan maupun nonkekerabatan masih digunakan sesuai dengan 

kesantunan berbahasa yang digunakan oleh masyarakat di Kenagarian Baatagak. 

Implikasi penerapan kata sapaan masih digunakan sampai saat ini. Kesantunan 

berbahasa yang digunakan oleh masyarakat mencerminkan kekerabatan dan 

terjalinnya persaudaraan sesama anggota masyarakat di Kenagarian Batagak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai bangsa yang kaya akan ragam bahasa dan budaya, tiap daerah di 

Indonesia memiliki ragam bahasa daerahnya sendiri. Bahasa daerah adalah bahasa 

yang dipergunakan dalam berkomunikasi antarsesama suku bangsa yang bersifat 

kedaerahan. Seperti yang disampaikan Mansoer (1987:72) bahwa bahasa daerah 

adalah bahasa yang dipergunakan oleh masyarakat daerah tertentu untuk 

berkomunikasi antarsesama mereka. Hal tersebut Sesuai dengan hasil pertemuan 

Seminar Bahasa Daerah yang dilangsungkan di Yogyakarta tanggal 19-22 Januari 

1976, dikatakan bahwa yang dimaksud dengan bahasa daerah ialah bahasa di 

samping bahasa nasional, dipakai sebagai bahasa penghubung intradaerah di 

wilayah Republik Indonesia. Bahasa daerah di Indonesia misalnya bahasa 

Gorontalo, bahasa Bugis, bahasa Jawa, bahasa Batak, bahasa Minangkabau dan 

masih banyak bahasa daerah lainnya.  

Bahasa Minangkabau merupakan salah satu bahasa daerah yang masih 

terpelihara dengan baik dalam masyarakat Kenagarian Batagak Kecamatan 

Sungai Pua Kabupaten Agam. Bahasa Minangkabau dipakai dalam komunikasi 

sehari-hari dan dalam sistem tegur sapa. Pendapat ini sesuai dengan yang 

disampaikan  Isman (dalam Maksan, dkk, 1984:19) bahwa bahasa Minangkabau 

adalah salah satu bahasa daerah di Indonesia di samping bahasa-bahasa lainnya. 

Di daerah Minangkabau, bahasa Minangkabau merupakan bahasa pertama (bahasa 

ibu). Di samping itu, bahasa Minangkabau juga merupakan alat komunikasi 
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antarkeluarga, antaranggota masyarakat, dan sebagai alat pendukung kebudayaan 

daerah. Oleh karena itu, bahasa itu juga melambangkan identitas kebanggaan. 

Masyarakat Kenagarian Batagak terdiri dari tujuh jorong yakni, Jorong 

Batagak, Jorong Sugai Buluah, Jorong Padang Kudo, Jorong Sawah Liek, Jorong 

Simpang, Jorong Sawah Rakan, Jorong Sawah Landek. Masing-masing jorong 

dipimpin oleh kepala jorong yang kesemuanya dikepalai oleh seorang Wali 

Nagari. Penggunaan kata sapaan oleh masyarakat Kenagarian Batagak tidak 

terlepas kepada siapa dia bertutur, karena itu kata sapaan yang digunakan 

mencerminkan dari kesantunan berbahasa si penutur. Misalnya sapaan ‘uda’ 

dipakai untuk menyapa saudara laki-laki paling tua dan sapaan terhadap orang 

yang sebaya dengan saudara laki-laki yang pantas di panggil „uda‟. Selain itu, 

sapaan „uda‟ juga dipakai dalam sistem kekerabatan akibat hubungan perkawinan. 

Misalnya sapaan „uda‟ oleh suami atau istri terhadap saudara laki- laki tua dari 

suami atau istri tersebut. 

Sapaan „uda‟ tersebut di atas dipakai dalam hubungan kekerabatan 

berdasarkan keluarga inti, sapaan umum, dan hubungan kekerabatan berdasarkan 

keluarg yang diperluas (akibat perkawinan). Apabila ditinjau dari kesantunannya, 

sapaan ‘uda’ juga dipakai dalam hubungan kekerabatan melihat statusnya dari 

hubungan kekerabatan akibat perkawinan tanpa melihat umur. Seperti sapaan 

„uda‟ terhadap saudara laki-laki suami atau istri. Walaupun usia dari suami 

ataupun istri lebih tua, tetapi ia tetap memanggil „uda’ dari saudara tua laki-laki 

dari suami atau istri. Hal seperti itulah yang mencerminkan kesantunan dalam 

tutur sapa. 
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Pepatah Minangkabau mengatakan “manyuruak bungkuak, malompek 

patah”. Artinya, dalam berkomunikasi antara penyapa dengan pesapa saling  

menghormati, dimana penyapa menggunakan sapaan yang sesuai terhadap pesapa 

dengan melihat statusnya bagi penyapa tanpa memandang umur. Misalkan, 

seorang adik (penyapa) menyapa istri dari kakak laki-lakinya, walaupun usia dari 

istri kakak laki-laki penyapa tersebut lebih kecil dari pesapa namun penyapa tetap 

memanggil pesapa dengan sebutan Uni atau Akak. Namun dalam penelitian ini 

peneliti masih menemukan penyapa tidak menggnakan sapaan yang sesuai 

terhadap pesapa, apalagi tanpa memandang status pesapa bagi penyapa. Karena 

masih ditemukan penggunaan sapaan yang sesuai oleh masyarakat kenagarian 

batagak maka dari itu peneliti menjadikan fenomena tersebut sebagai dasar dari 

penelitian yang dilakukan. Sapaan lainnya yang masih digunakan seperti Akau, 

(A)kau, Ang, Aden, (A)den biasanya digunakan kepada orang yang lebih akrab. 

Mengingat pentingnya bahasa Minangkabau di Kenagarian Batagak maka 

perlu diadakan penelitian dan inventarisasi tentang bahasa Minangkabau di 

Kanagarian Batagak. Salah satu usaha pelestarian dan pengembangan bahasa 

Minangkabau di Kanagarian Batagak adalah dengan meneliti kata sapaan yang 

digunakan. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

fokus dari penelitian ini kata sapaan kekerabatan dan nonkekerabatan serta 

implikasinya terhadap  kesantunan berbahasa di Kanagarian Batagak Kecamatan 

Sungai Pua Kabupaten Agam. Kata sapaan dalam penelitian ini adalah kata yang 
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digunakan untuk menyapa, menegur, memanggil yang dipakai oleh masyarakat 

Kenagarian Batagak. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah, maka permasalahan yang diteliti dirumuskan 

sebagai berikut. (1) Bagaimanakah bentuk dan pemakaian kata sapaan 

kekerabatan? (2) Bagaimanakah bentuk dan pemakaian kata sapaan 

nonkekerabatan?  (3) Bagaimana implikasi penggunaan kata sapaan kekerabatan 

dan nonkekerabatan tersebut terhadap kesantunan berbahasa di Kenagarian 

Batagak Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian tentang kata 

sapaan di Kenagarian Batagak tersebut adalah sebagai berikut. (1) Apa sajakah 

bentuk  dan bagaimanakah pemakaian kata sapaan kekerabatan dalam bahasa 

Minangkabau di Kenagarian Batagak Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam? 

(2) Apa sajakah bentuk dan bagaimanakah pemakaian kata sapaan nonkekerabatan 

dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian Batagak Kecamatan sungai Pua 

Kabupaten Agam? (3)  Bagaimanakah implikasi penggunaan kata sapaan tersebut 

terhadap kesantunan berbahasa di Kenagarian Batagak Kecamatan Sungai Pua 

Kabupaten Agam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: (1)  

mendeskripsikan  bentuk dan pemakaian kata sapaan kekerabatan dalam bahasa 

Minangkabau di Kenagarian Batagak kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam; 

(2) mendeskripsikan bentuk dan pemakaian kata sapaan nonkekerabatan dalam 

bahasa Minangkabau di Kenagarian Batagak kecamatan Sungai Pua Kabupaten 

Agam;  (3)  mendeskripsikan implikasi penggunaan kata sapaan tersebut terhadap 

kesantunan berbahasa di Kenagarian Batagak Kecamatan Sungai Pua Kabupaten 

Agam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berpedoman pada tujuan penelitian, diharapkan hasil penelitian ini 

bermanfaat bagi pihak-pihak berikut. Pertama,  dunia pendidikan terutama dalam 

kajian bahasa, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guru dalam pengajaran 

tentang bahasa terutama penggunaan kata sapaan. Selain itu, dapat juga 

dimanfaatkan dalam pengajaran budaya alam Minangkabau, sebagai bahan 

referensi dalam pengajaran bentuk-bentuk kata sapaan yang dipakai daerah 

tertentu di Minangkabau. Kedua, peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai pedoman dan bahan referensi untuk penelitian berikutnya di daerah lain. 

Ketiga, pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan pembaca untuk lebih mengenal kekayaan bahasa daerah. Khususnya 

penggunaan kata sapaan dalam bahasa Minangkabau yang digunakan masyarakat 

Kanagarian Batagak. Empat,  penulis sendiri, penelitian ini bermanfaat sebagai 

aplikasi ilmu yang telah penulis terima. 




